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PENDAHULUAN

menurut Bandar udara  Undang Undang No. 1 Tahun 2013
Tentang Penerbangan adalah kawasan di daratan dan atau 

perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai 
tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun 
penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan 
intra dan antar moda transportasi, yang dilengkapi dengan 
fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta 
fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya. 

01

ARTI JUDUL
BANDAR UDARA

erminal Penumpang adalah prasarana transportasi jalan Tuntuk keperluan menaikkan dan menurunkan penumpang, 
perpindahan intra dan atau antar moda transportasi serta 
pengaturan kedatangan dan pemberangkatan kendaraan 
umum.
(Petunjuk Teknis LLAJ tahun 1995)

erminal Penumpang Bandar Udara TP a n g l i m a  B e s a r  J . B  S o e d i r m a n 
Purbalingga Jateng adalah bangunan sebagai 
penghubung perpindahan moda transportasi 
darat dan udara  yang terdapat pemrosesan 
penumpang berangkat, kedatangan dan 
transit maupun barang (bagasi) yang terletak 
di desa Wirasaba, Kec. Bukateja, Kab. 
Purbalingga, Jawa Tengah.

ARTI JUDUL

FAKTA PURBALINGGA
- Mobilitas tinggi
- Kawasan Perindustrian dan Pariwisata
- Kawasan strategis Jateng Selatan
   (Barlingmascakeb) yang terdapat PKN dan PKW.
- Permenhub No. PM 69 Tahun 2013 
- Lanud TNI AU J.B Soedirman

- Kesenjangan aksesibilitas jalur
   nasional (belum masuk Sistranas)
- Akses menuju fasilitas Bandara
   jauh & Bandara Tunggul Wulung
   sulit dikembangkan
- Bangunan turut menyumbang efek
   global warming sebesar 30%
- Purbalingga Kota Industri

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

- Ide Skematik
- Rencana Aplikasi

- Struktur
- Material
- Utilitas

ANALISIS KONSEP PERANCANGAN
- Eksisting Tapak
- Aktifitas
- Kebutuhan Ruang
- Besaran ruang
- Zoning
- Gubahan massa

TRANSFORMASI DESAIN

???

emanfaatkan Potensi Lanud TNI J.B MSoedirman Wirasaba untuk dikembangkan 
menjadi Bandar Udara Komersial dengan 
menciptakan bangunan di Bandar udara yang 
ramah lingkungan.

SOLUSI
- Studi Literatur
- Studi Preseden

LANDASAN TEORI

- Data Primer
Observasi, Dokumentasi, Wawancara, dan 
Kuesioner
- Data Sekunder
Perda, Permen, RTRW Kab. Purbalingga, RPJMD 
Jateng, Purbalingga Dalam Angka, Jawa Tengah 
Dalam Angka.

PENGUMPULAN DATA

KERANGKA BERPIKIR

PERANCANGAN TERMINAL PENUMPANG BANDAR 
UDARA PANGLIMA BESAR JENDERAL SOEDIRMAN 
WIRASABA PURBALINGGA

RUMUSAN MASALAH

?

engembangan Lanud Jenderal PSoedirman menjadi Bandar Udara 
yang ramah lingkungan konsep eco-
airport sehingga menciptakan kualitas 
lingkungan hidup yang berkelanjutan 
serta memberikan kenyamanan sense 
of place kepada para penumpang.

TUJUAN

agaimana rancangan terminal penumpang BBandar Udara Jenderal Soedirman 
Wirasaba Purbalingga dengan pendekatan 
Arsitektur Hijau?

©UKDW



LATAR BELAKANG
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BARLINGMAS

CAKEB

PURBALINGGA

BELUM MASUK DALAM

SISTRANAS
(SISTEM TRANSPORTASI NASIONAL)

DILAYANI OLEH BANDARA

TERDEKAT

POTENSI

TERTUANG DALAM

ALIH MODA TRANSPORTASI

YANG CEPAT DAN EFISIEN

MOBILITAS TINGGI

PERMENHUB NO. PM 69 TAHUN 2013 = 

DILAYANI OLEH FASILITAS BANDAR 

UDARA, YANG TERMASUK KE DALAM 

HIRARKI BANDAR UDARA PENGUMPUL 

(HUB).

STRUKTUR KOTA
-PKN  -PKW - PKL

BANDARA ADI SUTJIPTO YOGYAKARTA 

(193,5 KM DARI BANYUMAS) DENGAN 

JARAK TEMPUH SEKITAR 5-6 JAM.

LANUD TNI AU JENDERAL BESAR 

S O E D I R M A N  W I R A S A B A 

PURBALINGGA (MENDUKUNG UNTUK 

DIKEMBANGKAN).

BANDARA TUNGGUL WULUNG CILACAP 

143,5 KM DARI BANYUMAS.

- HANYA MELAYANI PESAWAT CESSNA 

208B KAP. 12 ORANG

- SULIT DIKEMBANGKAN KARENA ADA 

AKTIVITAS KILANG MINYA

- TIDAK STRATEGIS UNTUK WILAYAH 

BARLINGMASCAKEB

RTRW KABUPATEN PURBALINGGA

(PASAL 10 AYAT 12 TERKAIT 

PENGEMBANGAN BANDAR UDARA

U
U

+©UKDW



LATAR BELAKANG
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BARLINGMASCAKEB

POTENSI REGIONAL

PRIMER = - PERIKANAN

    - PERKEBUNAN

    - PASIR BESI

    - MINYAK & GAS

SEKUNDER = - BATIK

    - LOGAM

    - FURNITURE

TERSIER = - PERDAGANGAN

    - PERINDUSTRIAN

    - PARIWISATA

STRUKTUR KOTA
-PKN  -PKW - PKL

Barlingmascakeb ini adalah salah satu 

kawasan strategis di Jawa Tengah yang 

rata-rata laju pertumbuhan ekonominya 

mencapai 5,25% (Jawa Tengah Dalam Angka 
2017)

PURBALINGGA

EKONOMI

PILIHAN TRANSPORTASI 

TERBATAS

Belum terdapat moda 
transportasi yang cepat

PARIWISATA

Purbalingga berada di wilayah barat selatan Jateng 
namun belum dilalui oleh SISTRANAS (Sistem 
Transpor tas i  Nas iona l )  yang menjad ikan 
Purbalingga dan sekitarnya menjadi terisolir adanya 
kesenjangan Jalur aksesibiltas Nasional.

PERMENHUB NO. PM 69 

TAHUN 2013 

Dilayani oleh fasilitas bandar udara, 

yang masuk ke dalam HIRARKI 

B A N D A R  U D A R A 

PENGUMPUL .(HUB)

ADI SUTJIPTO AIRPORT 

(193,5 km dari Banyumas) Jarak Tempuh 
sekitar 5-6 Jam.

24 RESPONDEN 

- Pengunjung Hotel

- Penumpang KA Purwokerto

- Instansi Pemerintah Setempat

Surat izin pemanfaatan Lanud melalui surat 

Kepala Staf Angkatan Udara (KSAU)

KSAU No. B/127 A-031/12/24/Disbangopsau pada 

tanggal 30 April 2007. 

Studi Kelayakan Pengembangan Bandara

Oleh Dinas Perhubungan Udara Jawa Tengah 

pada tahun 2014 

Mengacu pada Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara No 

SKEP/124/VI/2009 tentang Pedoman Pelaksanaan Bandar Udara 

Ramah Lingkungan (eco-airport) bahwa bandara-bandara di 

Indonesia saat ini dan yang akan datang wajib menerapkan sistem 

ecoairport.

TUNGGUL WULUNG AIRPORT 

Hanya dilayani oleh pesawat CESSNA 208B

POTENSI

KUISIONER

+

LANUD TNI AU JENDERAL BESAR SOEDIRMAN 

WIRASABA PURBALINGGA

(MENDUKUNG UNTUK DIKEMBANGKAN).

U
U

RTRW KABUPATEN PURBALINGGA

(PASAL 10 AYAT 12 TERKAIT PENGEMBANGAN 

BANDAR UDARA

TERTUANG DALAM

1. Saya lebih memilih perjalanan yang lebih cepat
    untuk jarak jauh

agaimana rancangan terminal penumpang Bandar Udara BJenderal Soedirman Wirasaba Purbalingga yang Eco-Friendly 
dengan pendekatan Arsitektur Hijau?

RUMUSAN MASALAH

?

156.561.840

kWh/year

Terminal Building

Baseline

Bangunan Terminal Baseline

98.159.140

Energy Consumption

Main 

Terminal

Building

63%

Terminal

63%

Lain-lain

37%

YA

100 %

YA

100 %

YA

100 %

YA

83 %

Tidak

17 %

Main Terminal Building

Satelit Building

Track Transit System

Taxiway

Runway

Ground Service Equipment

Sewage Treatment Plan

Fire Station

0 10 20 30 40 50 60 70

Source :

ecobuildSouthAsia2014

EAG Consulting Shn Bhd 

Source :

ecobuildSouthAsia2014

EAG Consulting Shn Bhd 

2. Menurut saya, Lapangan Udara Wirasaba Purbalingga 
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi Bandara komersial

3. Saya lebih memilih menggunakan moda transportasi udara 
    dibandingkan moda transportasi darat untuk jarak jauh

4. Saya setuju jika ada Bandara Purbalingga sehingga 
perjalanan jarak jauh dapat ditempuh dengan waktu yang
 singkat

5. Dengan mengembangkan fasilitas komersial akan membuka 
lapangan pekerjaan untuk penduduk sekitar

Presentase Emisi Carbon (%) 

YA

92 %

Tidak

8%©UKDW



04

©UKDW



Bab 5 : IDE AWAL DESAIN

©UKDW



GREEN 
ARCHITECTURE

ECO-FRIENDLY
AIRPORT

KONSEP

Skylight digunakan sebagai elemen penutup 
atap bertujuan agar kenyamanan visual dalam 
ruang terpenuhi dan menghemat penggunaan 

energi

Penggunaan material yang memanfaatkan potensi 
sekitar site bangunan yang memiliki potensi daur 
ulang

Pemanfaatan energi matahari diwujudkan 
dengan adanya solar panel yang berfungsi 
sebagai alternatif sumber listrik

Reverse Osmosis digunakan sebagai sistem 
daur ulang air kotor sehingga dapat digunakan 
kembali (Non-konsumsi)

Bangunan ini menggunakan sistem struktur 
kolom dan balok dengan material beton 
bertulang. Finishing yang dipilih adalah beton 
ekspos untuk mengurangi pemakaian cat

LIGHTING

STRUCTURE

ENERGY PRODUCTION

WATER AND WASTE

Cross Ventilation digunakan sebagai sistem 
sirkulasi udara

COOLING

Desain atap yang membuat sisi atas bangunan menjadi 
lebih panas dari pada level manusia yang akan 
membuat udara  segar dari luar akan masuk dan 
bergerak ke atas menuju atap yang suhunya lebih panas 
dan akan keluar melalui bukaan atas. 

HEATING

ECO-FRIENDLY

Parking Area DropOff Garden - Commercial Area Boarding Lounge

Natural Light

Cross Ventilation

Fresh Air

Pelingkup bangunan ini menggunakan 2 elemen. Elemen yang 
pertama yaitu vegetasi yang ada di sekitar bangunan dan 
material pada fasade yang akan mengurangi penetrasi langsung 
cahaya matahari, dan udara. 

BUILDING ENVELOPE

1 32
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KONSEP

AKSES SIRKULASI MAKRO

Akses jalan baru yang menghubungkan 
jalan lokal primer ke Bandara

Akses jalan eksiting
yang digunakan
oleh TNI AU

Akses Umum (Penumpang & Karyawan)
Akses Khusus Karyawan

Akses sirkulasi baru yang dibuat akan menggunakan struktur cor beton 
yang akan lebih kuat dikarenakan akan dilewati oleh kendaran-kendaraan besar
maupun kecil. Dengan begitu jalan-jalan eksisting yang ada di sekitar site
tidak rusak oleh peningkatan jumlah kendaraan.

Jalan RayaVegetasi VegetasiTrotoar Trotoar

Irigasi ke Perkebunan Irigasi ke Perkebunan 

Akses sirkulasi baru didesain dapat memberikan nuansa yang asri dan dapat 
memberikan kontribusi ke area perkebunan di sekitarnya dengan memberikan
 tempat menampung air hujan dan dialirkan ke sekitarnya.

1 33

Strategi yang dilakukan untuk mengurangi intensitas cahaya 
matahari kedalam bangunan antara lain dengan memanfaatkan 
pohon sebagai sun shading dan penggunaan secondary skin 
pada fasad bangunan. Pemanfaatan cahaya matahari juga 
dilakukan dengan adanya skylight yang berfungsi sebagai 
pencahayaan alami sehingga dapat mengurangi penggunaan 
energi listrik . 07PETEDUHAN

JENIS POHON PENEDUH

- K i a r a P a y u n g
- Ketapang Kencana 

Penggunaan pohon-pohon perdu dipakai pada area parkir kendaraan & 
taman di depan bangunan sebagai peneduh dan pemecah arah angin.

VEGETASI

JENIS POHON PENGHALANG SINAR
MATAHARI

Pohon cemara
Holmstrup Arborvitae

PEMANDU SIRKULASI FRAMING

CAHAYA MATAHARI

KEBISINGAN

Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
kebisisngan dalam bangunan sehingga kenyamanan akustik tercapai 
antara lain dengan penataan vegetasi di jalan sekitar site dan 
meningkatkan level bangunan sehingga suara tidak langsung masuk  
kedalam bangunan

Site Jalan

Bangunan Vegetasi©UKDW



KONSEP
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Gn. Slamet

U

Posisi beberapa kolam yang ditampung sebagai tempat pengolahan 
air Reverse Osomosis. Hasil pengolaha tersebut dapat digunakan 
untuk keperluan kamar mandi, menyirami tanaman, dan keperluan 
lainnya yang bersifat bukan untuk di konsumsi. Dengan menerapkan 
sistem pengolahan tersebut dapat menekan penggunaan air yang 
boros.

Sistem pengolahan air Reverse Osomosis

Berikut beberapa peletakan sistem panel 
surya pada bangunan terminal. Penerapan 
sistem panel surya berguna untuk 
memenuhi kebutuhan penerangan lampu-
lampu taman yang ada di areal lansekap 
Bandara JB Sudirman Purbalingga.

Sistem Solar Panel Surya

Berikut beberapa peletakan Skylight pada 
bangunan terminal. Penerapan skylight akan 
memberikan akses cahaya matahari untuk 
menembus melewati penutup atap. Dengan 
adanya sinar cahaya diharapkan akan dapat 
membuat tanaman akan tetap hidup.

Skylight

ECO AIRPORT

Konsep Eco-Airport merupakan konsep hasil 
kesimpulan dari penyatuan dari konsep Eco-friendly 
dan konsep Green Architecture. Eco-airport dapat 
diartikan sebagai bangunan bandara yang memiliki 
sistem pengolahan daur ulang maupun pemakaian 
energy yang terbarukan untuk tujuan esiensi 
energi dan pengurangan emisi gas CO2.

©UKDW



KONSEP
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STUDI BENTUK

GUBAHAN MASSA 

Ide gubahan massa berawal dari bentuk 
persegi panjang yang memberikan 
kemudahan untuk akses ke apron.

Setelah itu gubahan massa dipisah 
menjadi 3 bagian. 3 bagian didapat dari 3 
zonasi besar, yaitu Publik, Keberangkatan 
dan penunjangnya, dan Kedatangan dan 
penunjangnya.

1.

1

3

2

4

2.

Setelah itu, gubahan massa publik yang 
ada di tengah di extend untuk memberikan 
kesan penyatu antar zonasi keberangkatan 
dan kedatangan.

Publik KedatanganKeberangkatan

3.

Pada bagian massing kanan dan kiri 
dibuat menjadi lebih meruncing. Hal ini 
terinspirasi dari aspek Lokalitas Kota 
Purbalingga yang diapit oleh beberapa 
pegunungan di sebelah utara dan selatan.

4.

Pada massing terlihat bangunan memiliki 
Double Fasad yang melingkupi bangunan. 
Double fasad ini berguna sebagai salah 
satu double envelope guna menerapkan 
konsep Eco Friendly.

5.

A
S

P
EK

 L
O

K
A

LI
TA

S

Peg. Dieng

Gn. Slamet

Pu r b a l i n g g a  b e r a d a  d i 
c e k u n g a n  y a n g  d i a p i t 
b e b e r a p a  r a n g k a i a n 
pegunungan. Di sebelah utara 
m e r u p a k a n  r a n g k a i a n 
pegunungan (Gunung Slamet 
dan Dataran Tinggi Dieng).

E n t r a n c e  b a n g u n a n 
menghadap ke arah 
U t a r a ,  s e h i n g g a 
mayoritas cahaya baik 
yang akan diterima oleh 
bangunan. Untuk di area 
barat dan timur, pada 
double envelope akan 
ditanami oleh tanaman 
rambat dengan fungsi 
s e b a g a i  p e l i n d u n g 
bangunan dari  s inar 
matahari langsung. 

ASPEK ECO AIRPORT

©UKDW



Green Roof

Solar Panel

Anjungan

Taman

Rangka kaca pada fasad 
menggunakan material baja

KONSEP

STRUKTUR DAN APLIKASI MATERIAL

Struktur yang digunakan pada desain bandar 
udara ini menggunakan struktur beton 
bertulang (balok dan kolom) dan space frame 
untuk bagian atap.
Beton bertulang dipilih sebagai struktur 
bangunan karena memiliki daya tahan 
terhadap api. Spaceframe merupakan salah 
satu sistem struktur yang biasa dgunakan 
pada bangunan bentang lebar, kemudahan 
dalam pemasangan dan dibentuk menjadi 
alasan pemilihan spaceframe sebagai struktur 
atap.Dilatasi

Struktur

Sisi barat dan timur bangunan, double 
envelope akan ditanami oleh tanaman 
rambat dengan fungsi sebagai pelindung 
bangunan dari sinar matahari langsung 
sekaligus menyaring udara

Berfungsi sebagai  sumber 
listrik cadangan

Memiliki bukaan yang lebar 
diharapkan menjadi daya 
tarik pengunjung bandar 
udara

Berada di pusat bangunan 
bertujuan untuk mewujudkan 
kesan ruang yang natural

Pada sisi utara dan selatan bangunan 
material perforated metal digunakan 
sebagai double envelope bertujuan untuk 
mengatur intensitas cahaya yang masuk 
dalam ruangan

Kolam

Kolam

C

A

B

C

B
A

1 36
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KONSEP

1

Gn. Slamet

Landscape

Berikut merupakan ide konsep pengolahan 
lansekap pada areal bandara JB Sudirman 
Purbalingga. Areal softscape lebih mendominasi 
daripada hardscapenya. Penerapan vegetasi yang 
memiliki sifat perindang menjadi pilihan agar 
dapat memberikan kesan sejuk bagi para pejalan 
kaki.

Pohon Tanjung Pohon Ketapang

Pohon Angsana Pohon Kiara Payung

View Area Sirkulasi Drop Off View Area Kerb Bangunan Terminal View Selasar Area Parkir

View Perspektif Depan

View Perspektif Area Parkir

37
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KONSEP

1

Sistem Jaringan Listrik, AC & CCTV

Sistem penghawaan buatan di terapkan untuk 
meningkatkan kenyamanan pada ruang dalam bangunan. 
Penghawaan buatan pada bangunan ini menggunakan AC 
yang terbagi menjadi 2 yaitu AC Central dan AC Split

AC Central digunakan pada area ruang berkapasitas 
banyak dan mempunyai luasan yang besar seperti Loby, 
ruang tunggu keberangkatan, dan hall kedatangan

AC Split digunakan pada area ruang berkapasitas kecil dan 
sedang seperti ruang kantor pengelola.

Sistem Penghawaan (AC)

Sistem Jaringan Listrik

Jaringan listrik terminal bandar udara ini bersumber dari 
PLN, genset dan solar panel. Sumber listrik dari PLN 
merupakan sumber utama yang digunakan untuk 
perangkat elektronik dan penerangan dalam bangunan

Sumber listrik dari PLN merupakan sumber utama yang 
digunakan untuk perangkat elektronik dan penerangan 
dalam bangunan. Generator  Set (Genset) digunakan 
sebagai sumber listrik cadangan.

Jaringan listrik kedua terminal bandar udara ini bersumber  
solar panel. Arus listrik dari solar panel dapat digunakan 
sebagai sumber listrik alternatif dan penerangan sekitar 
bangunan seperti area parkir dan pedestrian way. Oleh 
karena itu, solar panel dapat mengurangi beban listrik. 

CCTV merupakan sistem keamanan yang sangat 
penting untuk digunakan sebagai peralatan yang 
digunakan untuk  mengawasi kegiatan operasional 
dan keamanan sebuah bandar udara. 
Dalam bangunan ini kamera CCTV ditempatkan ada 
area yang memiliki tingkat aktivitas padat (Ruang 
Tunggu Keberangkatan,  K la im Bagasi ,  Hal l 
Kedatangan, dll) maupun rendah (Koridor, Pedestrian 
way, dll)

Sistem Kemananan (CCTV)
Solar Panel

Battery Controller

Inverter

Perangkat

PLN Genset

Meteran

Sekring MDP

SDPSDP SDP

PC - Perangkat lain

Internet

Router

Wifi

Monitor

DVR

Kamera

Power (Kamera)

AC central AC Split

Keterangan

Ruang Genset

Main Distribution Panel

Solar Panel

Solar Panel Controller

Arus listrik dari Solar Panel

Arus listrik dari Genset

Arus listrik dari PLN
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KONSEP

1

SISTEM SANITASI

SA

PAM

PA

GWT PA

UWT

DAPUR

KONSUMSI

AH

GWT PA ROS

KM/WC

PT

H

BK SR

BK ST

1

2

BT

BT

SA

BK BK

ST

Riol Kota

GWT

GWT

SWG

PAM

RIOL KOTA

KETERANGAN :

SA 
PAM

AH
BT

SR

ST

: Air dari Sumur Bor

: Air dari PAM
: Air hujan
: Bak Tampung Hujan

: Sumur Resapan

: Septic Tank

PA 
GWT

UWT
STP

H

BK

: Pompa Air

: Ground Water Tank
: Upper Water Tank
: Sewage Treatment Plant

: Hidrant

: Bak Kontrol

STP

RIOL KOTA

: Air Bersih

: Air Hujan

: Air Tinja

: Air Kotor

ROS 
GWT

: Reverse Osmosis System

: Ground Water Tank

  Sumber air bersih pada site berasal 
dari sumur, dan PAM yang akan 
didistribusikan ke tangki atas dan tanki 
bawah untuk kebutuhan air bersih 
(Konsumsi). Air hujan yang ada di areal 
site akan ditampung dan di alirkan ke 
kolam-kolam yang memiliki sistem 
Reverse Osmosis yang akan diteruskan 
ke tangki khusus yang akan memenuhi 
kebutuhan KM/WC dan maintenance 
tanaman di site.

Sistem Jaringan Air

A. Water Recycling (reverse osmosis)
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Sistem Pengolahan Air Daur Ulang

 Sistem Reverse Osmosis atau Osmosis Terbalik dengan tekanan tinggi menjadi 
pilihan karena pengolahan yang cukup sederhana dan tidak perlu memerlukan ruangan yang 
besar. Sistem osmosis terbalik ini akan mengolah air hujan yang sudah di tampung terlebih 
dahulu di GWT (Ground Water Tank), selanjutnya akan di pompa ke dalam beberapa tahap 
penyaringan, dan akan diteruskan ke dalam instalasi osmosis terbalik. Hasil pengolahan dari 
instalasi osmosis terbalik akan ditampung oleh tangki penampungan air hasil daur ulang yang 
akan memasok air kebutuhan KM/WC, Dapur (bukan konsumsi), menyiram tanaman, dan 
mencuci pesawat. 

KETERANGAN :

SA 
PAM

AH
BT

: Air dari Sumur Bor

: Air dari PAM
: Air hujan
: Bak Tampung Hujan

GWT : Ground Water Tank A.H 

: Air Daur Ulang

: Air Hujan

ROS 
K

: Reverse Osmosis System

: Kitchen (Dapur)

BT 

BT BT 

BT BT 

GWT

RK

ROS

R
KL

: Restroom (KM/WC)
: Kolam

GWT

GWT : Ground Water Tank A.D.U 

KL KL

KLKL

BT BT BT 

BT BT BT 

Skema Modul Osmosis Terbalik 

Pada selasar  bangunan terminaldan 
pedestrian dari area parkir terdapat kolam 
yang menampung air hasil pengolahan daur 
ulang. Secara fungsi kolam ini berfungsi untuk 
mengurangi tingginya suhu pada area luar 
bangunan. Pada waktu darurat, kolam ini 
akan menjadi bak penampung air terdekat 
dengan bangunan.

Skema Penerapan Sistem Pengolahan Air Daur Ulang

Proses ini adalah mengalirkan air 
hujan ke dalam bak penampung 
air hujan

01

Proses ini adalah mengalirkan air 
hujan ke dalam bak penampung 
air hujan

01

Proses ini adalah mengalirkan air 
hujan ke penampungan utama ke 
GWT

02

Air hujan dipompa ke dalam 
instalasi  ROS untuk diolah 
menjadi air daur ulang

03

Air daur ulang selanjutnya 
d i p o m p a  k e  d a l a m  b a k 
penampungan air daur ulang

04

Air daur ulang di pompa untuk 
kebutuhan air bersih di bangunan 
maupun lansekap

05
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KETERANGAN :

SA 
PAM

AH
BT

SR

ST

: Air dari Sumur Bor

: Air dari PAM
: Air hujan
: Bak Tampung Hujan

: Sumur Resapan

: Septic Tank

PA 
GWT

UWT
STP

H

BK

: Pompa Air

: Ground Water Tank
: Upper Water Tank
: Sewage Treatment Plant

: Hidrant

: Bak Kontrol

: Air Bersih

: Air Hujan

: Air Tinja

: Air Kotor

ROS 
GWT

: Reverse Osmosis System

: Ground Water Tank

Skematik 
Rencana Jaringan Air

KONSEP

1 41

©UKDW



MITIGASI BENCANA

Titik Kumpul
saat terjadi bencana.

Jalur Evakuasi
saat terjadi bencana.

  Ber ikut merupakan konsep perencanaan dalam 
menanggapi saat terjadinya bencana di areal bandara JB 
Sudirman Purbalingga. Terdapat 2 Titik Kumpul untuk 
mewadahi pengguna bangunan atau orang yang berada di 
sekitar bangunan untuk menyelamatkan diri.

Smoke & Thermal Detector

Sprinkler Fire Extinguisher Hydrant

  Selain itu, bandara ini juga menggunakan keamanan standar untuk kebakaran dengan tujuan mengamankan 
pengguna bangunan dari akibat dari kebakaran. Beberapa alat yang ada pada bangunan yaitu, smoke & thermal 
detector dan Sprinkler yang akan dipasang di semua ruangan. Selain itu ada Fire extinguisher yang ada di 
beberapa area untuk merespon cepat ketika terjadi kebakaran. Yang terakhir ada Hydrant yang dapat 
menyemburkan air dengan jarak capai antar hydrant 30m.

KONSEP

1

SISTEM STRUKTUR

A. Struktur Pondasi

B. Struktur Kolom dan Balok

C. Struktur Atap

Menggunaan struktur pondasi gabungan antara footplat 
dan pondasi batu kali yang dapat diterapkan pada 
bangunan yang lebih dari satu lantai.

Bangunan terminal penumpang bandara menggunaan 
struktur beton bertulang karena :

Sistem struktur rangka yang digunakan pada bangunan terminal 
penumpang bandara adalah Space Frame untuk atap bentang 
lebar pada hall keberangkatan dan hall kedatangan untuk 
memberikan kesan megah sekaligus menarik perhatian publik. 
Selain itu, Penggunaan sistem space frame juga dimaksudkan 
untuk menghasilkan struktur atap yang lebih ringan.

Sumber : bangun-rumah.com

Sumber : desaindanbangun.com

Sumber : gfconstruction.net

Low cost maintenance

Struktur beton bertulang sangat kokoh.

Memiliki ketahanan yang tinggi terhadap api 
dan air.

Mempunyai kuat tekan relatif lebih tinggi 

Material beton bertulang bisa dibuat dari 
bahan-bahan lokal yang murah

1

2

3

4

5
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